BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian ini, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

5.1

berikut:
4,
5.
6.

Pola atau irama pukulan gong-gendang yang telah menjadi tradisi di
Mbaru Gendang Kolang Desa Ulubelang, Kecamatan Satar Mese,
Kabupaten Manggarai ada lima (5) jenis yaitu tutung/takitu, kedendik,
ndundundake, mbata, dan ronda.

Secara umum setiap jenis irama pukulan gong-gendang digunakan
dalam konteks pesta-pesta adat tertentu dengan fungsi utama sebagai
sarana komunikasi kepada warga kampung dan sekitarnya serta para
“wujud lain” bahwa pesta adat akan berlangsung. Secara khusus setiap
irama memiliki fungsi sebagai berikut: irama takitu dan kedendit
untuk meramaikan pesta, irama ndundundake sebagai pengiring tarian
persembahan kerbau. Sedangkan irama mbata dan ronda sebagai
peiring lagu.

Setiap irama pukulan gong-gendang di Mbaru Gendang Kolang telah
dibuat transkripsinya dalam bentuk notasi perkusi yang dilengkapi

dengan tanda tempo, teknik permainan, serta deskripsi penyajiannya.
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5.2

Saran

Penulis telah menyelesaikan penelitian tentang irama gong gendang etnis

Manggarai di Mbaru Gendang Kolang Desa Ulubelang Kecamatan Satar Mese

Kabupaten Manggarai. Ada banyak hal penting yang ditemukan dan telah

diuraikan secara singkat dalam tulisan ini. Mengingat banyaknya nilai-nilai luhur

yang terkandung dalam seni tradisional khususnya permainanan gong gendang

yang perlu dilestarikan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah Kabapaten Manggarai, tingkat desa dan kecamatan
agar memperhatikan aset-aset warisan budaya Manggarai serta
memberi ruang seluas-luasnya bagi para peneliti. Kebudayan daerah
hendaknya menjadi pelajaran muatan lokal di sekolah untuk
menumbuhkan kecintaan generasi muda akan kesenian tradisional.
Bagi para guru kesenian dan penggiat seni daerah, serta para
mahasiswa pencinta seni tradisi agar mensosialisasikan kesenian etnik
daerah melalui pementasan atau festifal budaya. Gong gendang
sebagai musik pengiring dapat dihadirkan dengan segala kekayaan
irama di dalamnya. Hasil transkripsi irama gong gendang Etnis
Manggarai yang terdapat dalam Skripsi ini dapat dijadikan panduan
belajar.

Bagi Unwira dan Prodi Sendratasik agar terus mengembangkan
penelitian dan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan budaya
lokal. Penulis juga menyarankan agar hasil penelitian dapat dipakai

sebagai model dalam pembelajaran di kampus atau di sekolah.
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